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ABSTRAK


Rela, 2011 Analisis Vegetasi Mangrove Dengan Menggunakan Metode     Kwarter Di Leuweung Sancang IV Kabupaten Garut Jawa Barat 


Hutan Sancang terletak di Desa Sancang Kecamatan Cibalong Kabupaten Garut – Jawa Barat. Hutan ini dikelola oleh Departemen Kehutanan dan memiliki luas kawasan 2.157 ha dengan luas wilayah laut sekitar 1.150 ha. Di lihat dari batas alamnya, hutan ini di sebelah utara berbatasan dengan perkebunan karet Mira-mare, di sebelah selatan dengan samudera Indonesia dan di sebelah timur dengan sungai Cikaengangan. Hutan ini memiliki kekayaan alam flora dan fauna yang beranekaragam, salah satunya adalah hutan mangrove. Hutan ini memiliki peranan ekologis dan ekonomis yang penting bagi lingkungan yang berada di sekitarnya, namun keberadaannya di Leuweung Sancang makin terdesak oleh berbagai faktor, antara lain konversi lahan dan polusi. Oleh karena itu diperlukan usaha untuk memonitor perubahan yang terjadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kerapatan relatif, dominasi relatif, frekwensi relatif serta nilai penting, dan juga tingkat keanekaragaman jenis mangrove di Leuweung Sancang. Penelitian dilakukan dari bulan Mei 2011selama lima hari. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan metode kwarter, dengan luas wilayah 1000m2 dengan menggunakan kuadran 20x50 m2. Wilayah penelitian di bagi dalam 10 titik pencuplikan. Data sekunder yang diambil adalah parameter fisik dan kimia dari lingkungan antara lain suhu udara, pH tanah, dan intensitas cahaya. Berdasarkan komposisi flora mangrove di Leuweung Sancang terbagiatas mangrove terbuka, mangrove tengah dan mangrove payau. Komposisi mangrove paling besar berasal dari famili Lythracae yaitu sekitar 1,38% dan family Myrcinaceae 1,09%, dan yang terakhir dari family Rhizophoraceae sekitar 0,95%. Secara keseluruhan indeks nilai penting di hutan tersebut di dominasi oleh tingkat pohon, sehingga nama vegetasi mangrove di Leuweung Sancang tersebut adalah Sonneratia caseolaris – Aigicerass corniculatum. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh 11 jenis yang tergolong dalam 2 clasiss, 7 ordo dan 8 famili dengan jumlah nilai penting keseluruhan adalah 563,07. Keanekaragaman mangrove di Leuweung Sancang berada pada kisaran 49,9, hal ini menunjukan bahwa  keragaman vegetasi di Leuweung Sancang Kabupaten Garut Jawa Barat termasuk kedalam kategori tingkat tinggi. 
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